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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia mengalami beban masalah penyakit menular yang belum tuntas disertai 

perkembangan Penyakit Tidak Menular (PTM). Prevalensi PTM di Indonesia yaitu hipertensi 

usia ˃18 tahun (25,8%), rematik (24,7%), PPOK umur ≥ 30 tahun (3,8%), diabetes melitus 

(2,1%), PJK umur ≥ 15 tahun (1,5%), batu ginjal (0,6%), hipertiroid umur ≥ 15 tahun 

berdasarkan diagnosis (0,4%), gagal jantung (0,3%), gagal ginjal kronik (0,2%), stroke 

(12,1‰), dan kanker (1,4‰) (1). PTM terjadi karena faktor risiko, seperti kebiasaan merokok, 

kebiasaan minum alkohol, jarang makan buah dan sayur, jarang melakukan aktivitas fisik, 

konsumsi gula dan garam berlebih. Faktor risiko tersebut akan menyebabkan terjadinya 

perubahan fisiologis di dalam tubuh manusia, sehingga menjadi faktor risiko antara lain 

tekanan darah meningkat, gula darah meningkat, kolesterol darah meningkat, dan obesitas 

(2)(3).   

Salah satu strategi pengendalian PTM yang efisien dan efektif adalah pemberdayaan dan 

peningkatan peran serta masyarakat. Strategi ini sama halnya dengan upaya strategi 

pencegahan gangguan mental dengan mengutamakan pendekatan preventif dan promotif 

terhadap individu, keluarga dan masyarakat.Skema pencegahan utama PTM. secara 

komprehensif perlu dilakukan dengan upaya bersama antara pemerintah, tenaga kesehatan dan 

masyarakat dengan menyediakan berbagai macam metode edukasi kesehatan dan deteksi dini 

dengan memanfaatkan penggunaan alat-alat canggih (4).  

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan program Pos Binaan Terpadu (Posbindu) PTM 

sebagai wujud nyata bentuk pengendalian PTM melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan Posbindu PTM terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap mawas diri, dan 

status kesehatan masyarakat terhadap faktor risiko PTM sehingga peningkatan kasus PTM 

dapat dicegah. Selain itu, PTM yang berbiaya mahal dan bersifat katastropik dapat 

ditanggulangi sedini mungkin melalui serangkaian upaya pencegahan selain dengan peran 

implementasi program jaminan kesehatan nasional. Pelaksanaan Posbindu PTM berdasarkan 

pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penanggulangan Penyakit 

Tidak Menular Pasal 20 ayat 3 menyebutkan bahwa setidaknya terdapat kegiatan deteksi dini 

dan monitoring tindak lanjut dini faktor risiko PTM secara mandiri (1).  

Di Dusun Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Bantul telah diresmikan berdirinya POSBINDU-

PTM Teratai sejak 16 Februari 2022. POSBINDU-PTM ini diselenggarakan  pada setiap hari 



Ahad, minggu ke-2 pada setiap bulannya. Sasaran warga berusia 15-59 tahun, sejumlah 2520 

warga. Namun, antusiasme masyarakat untuk mengikuti posbindu-PTM hanya sekitar 60 orang 

setiap bulannya. Hal ini dimungkinkan kegiatan pemantauan kesehatan yang dilaksanakan 

belum optimal, sebatas pengukuran antopometri, lingkar perut dan tekanan darah. Belum 

pernah dilakukan kegiatan latihan untuk meningkatkan kesehatan dan pemeriksaan kesehatan 

berupa cek gula darah, asam urat, kolesterol tidak selalu dapat dilaksanakan di Posbindu karena 

kesesibukan petugas puskesmas sehingga tidak dapat melaksanakan pemeriksaan kesehatan 

maupun edukasi kesehatan. 

Dalam rangka meningkatkan antusiasme warga untuk dapat melakukan pemantauan 

kesehatan dan pencegahan penyakit, diperlukan peningkatan pelayanan di Psbindu-PTM 

Teratai seperti pemeriksaan screening kesehatan secara lengkap meliputi asam urat, gula 

darah,kadar kolesterol, latihan senam diabetes dan edukasi kesehatan untuk pola hidup sehat 

sehari-hari sebagai wujud mencegah dan perawatan penyakit tidak menular. Tujuan dari 

kegiatan ini supaya masyarakart Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Bantul dapat antusias 

melaksanakan pemantauan kesehatan, menjaga kesehatan dan merawat kesehatan diri sehingga 

terhidar dari penyakit tidak menular. 

 

II. JENIS KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pemeriksaan kesehatan, pengukuran IMT dan edukasi 

kesehatan. Rician kegiatan sebagai berikut: 

No Waktu Kegiatan Pelaksana 

1 08.00-08.15 Pembukaan acara posbindu-PTM Ketua Poasbindu 

2 08.15-08.45 Pengukuran IMT Dosen dan Mahasiswa  

3 08.45-09.30 Penyuluhan perawatan Hipertensi, 

Asam Urat dan Diabetes Mellitus 

Yuni Purwati, M.Kep 

4 09.30-12.30 Pemeriksaan kesehatan: 

1. Mengukur TB dan BB 

2. Mengukur Lingkar Perut 

3. Mengukur Tekanan Darah 

4. Mengukur IMT 

1. Yuni Purwati 

2. Nurkholis 

3. Hilma Atmi Nandya R 

4. Kader kesehatan 



5. Edukasi kesehatan pada 

pasien dengan hasil 

pemeriksaan abnormal 

6. Pengisian KMS 

5 12.30-13.00 Evaluasi kegiatan dan penutup Ketua Posbindu, Kepala 

Dukuh, Ketua Pengabdi 

 

III. WAKTU KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pada hari Ahad, 10 Desember 2024, pukul 08.00 – 12.00 WIB di Masjid 

Nur Salam Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 

 

IV. SASARAN 

Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat Mrisi Tirtonirmolo Kasihan Bantul Yogyakarta, 

berusia 15-59 tahun. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 92 warga. 

 

V. KENDALA DAN CARA MENGATASI 

Pada umumnya kegiatan dapat dilaksanakan dengan lancar dan sesuai dengan agenda yang 

direncanakan. Walaupun demikian, terdapat kendala dalam pelaksanaannya, meliputi: 

No Kendala Cara Mengatasi 

1 Media pendukung dalam pelaksanaan 

senam diabetes, lama loading dengan 

sound, sehingga harus menunggu 

Dapat diatasi oleh mahasiswa yang 

memahami tentang IT, sound berjalan 

lancar 

2 Pelaksanaan senam ruangnya sempit, 

sehingga tidak semua warga yang hadir 

mengikuti senam 

Kursi yang sudah ditata ditumpuk terlebih 

dahulu supaya ruangan lebih luas. 

3 Terdapat warga yang tidak kebagian 

pemeriksaan asam urat 

Edukasi untuk mengenali tanda-tanda 

asam urat dan segera membawa ke 

puskesmas apabila terdapat gejala. 

4 Terdapat warga yang diperiksa asam urat 

dan gula darah, hasil tidak diketahui 

Edukasi warga untuk melaksanakan 

pemeriksaan lebih lanjut ke Puskesmas, 

terdapat kemungkinan hasil yang 



dengan pengulangan dan berganti alat 

sekalipun. 

abnormal sehingga alat tidak dapat 

membaca hasil pemeriksaan. 

 

VI. SIMPULAN 

Pengabdian masyarakat pada kegiatan Posbindu-PTM di Mrisi Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul Yogyakarta dapat dilaksanakan dengan lancar. Kegiatan disambut baik oleh Bapak 

Dukuh, Ketua Pokgiat, Ketua Posbindu-PTM dan seluruh warga Mrisi Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul. Hal ini dibuktikan adanya antusiasme warga menghadiri kegiatan Posbindu-PTM, 

kehadiran warga pada bulan sebelumnya sekitar 60 orang menjadi 132 orang. Pada hasil 

screening kesehatan warga yang ditemukan bermasalah, maka dilakukan edukasi untuk 

menjaga pola hidup sehat dan dirujuk ke Puskesmas kasihan II Bantul untuk mendapat 

penanganan lebih lanjut.  
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Lampiran 1. Surat Permohonan 

 
 

 

Posbindu-PTM 

Teratai 

POSBINDU PTM TERATAI 

DUKUH XI TIRTONIRMOLO KASIHAN BANTUL 

Alamat: Mrisi lor Tirtonirmo Kasihan Bantul 

=========================================================================== 

No     : 029 /Posbindu-PTM/XII/2024                                                                               4 Desember 2024 

Hal    : Permohonan Pemeriksaan Kesehatan                                                  

     

Kepada Yth. 

LPPM Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

di 

Tempat 

 

Assalaamu’alaikum Warohmatullaahi Wabarokatuh 

 

Salam sejahtera kami haturkan, semoga hidayah serta inayah Allah senantiasa tercurah bagi kita 

semua. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada nabi Muhammad SAW dan para sahabat-

sahabatnya. Aamiin. 

Bersama ini saya selaku ketua Posbindu PTM Kasihan Bantul, bermaksud mengajukan permohonan 

kerjasama dengan Lembaga Pengabdian Masyarakat di Universitas Aisyiyah Yogyakarta dalam rangka 

meningkatkan antusiasme warga pra-lansia untuk meningkatkan kualitas kesehatan melalui pemeriksaan 

kesehatan. Situasi warga di wilayah kami, telah berusia 45 tahun ke atas dan masalah kesehatan yang sering 

dihadapi adalah peningkatan asam urat dan tekanan darah tinggi. Warga di wilayah kami mayoritas adalah 

anggota ranting dan cabang Asiyiyah dan Muhammadiyah yang aktif mengikuti kegiatan rutin di wilayah 

setempat.   

Sehubungan dengan hal tersebut, kami bermaksud mohon bantuan dari Universitas Aisyiyah 

Yogyakarta dengan kegiatan berupa: 

1. Pengukuran Tekanan darah 

2. Pemeriksaan IMT 

3. Penyuluhan kesehatan 

Adapun jadwal pelaksanaan yang kami mohonkan adalah, pada: 

Hari, tanggal    : Ahad, 10 Desember 2024  

Waktu              : 08.00 WIB – 12.00 WIB  

Tempat            : Lingkungan Fasum Masjid Nursalam 

Target              : 100 warga 

 Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan terkabulkannya permohonan ini 

diucapkan terimakasih.  

 

Wassalaamu’alaikum Warohmatullaahi Wabarokatuh      

 

 Ketua Posbindu PTM 

Teratai 

 
                 Wahyu Puji Mahanani, S.Pd 

 



Lampiran 2: Surat Tugas 

 

 



 

Lampiran 3: Materi Edukasi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Daftar Hadir dan hasil Pemeriksaan 

 

 



 

 



 



 



Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 



 



 
 



Lampiran 5. Foto Kegiatan 

 

 
 

 



 
 



 
 

 



 

Lampiran 6. Link Publikasi media: Instagram 

 

https://www.instagram.com/reel/CgIzGo2uPGqeMj-e0DyioE5mhECHP-

Hep24Qgs0/?igshid=YmMyMTA2M2Y= 

 

Lampiran 7. Materi Penyuluhan 

 
 

 

https://www.instagram.com/reel/CgIzGo2uPGqeMj-e0DyioE5mhECHP-Hep24Qgs0/?igshid=YmMyMTA2M2Y=
https://www.instagram.com/reel/CgIzGo2uPGqeMj-e0DyioE5mhECHP-Hep24Qgs0/?igshid=YmMyMTA2M2Y=


 


